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ABSTRACT 

 

This community service seeks to provide support with the feasibility research for the creation of an 

early childhood education institution in Mekar Village Ubud. The audience consists of the foundes/owners, 

community leaders, local traditional village officials, the relevant education officers, and local business 

managers located near the kindergarten. This community service was carried out using a survey method, which 

was divided into three stages: 

(1) providing questionnaires on the needs for establishing a kindergarten/early childhood education school; 

(2) conducting interviews with relevant figures; and (3) conducting observations of the kindergarten 

establishment location. The activity produced the framework of the feasibility study for establishing a 

kindergarten/early childhood education institution. This framework is critical to ensuring that the feasibility 

study report is data- driven. The consequences of this project demonstrate the importance of mentorship in 

producing a design that can be used as a reference for proposing a new early childhood school/kindergarten. 
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ABSTRAK 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pendampingan analisis studi 

kelayakan pendirian lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di dusun Mekar Ubud. Khalayak sasaran yang 

terlibat dalam studi kelayakan ini meliputi pemilik bisnis, tokoh masyarakat, tokoh desa adat setempat, dan 

tokoh dinas pendidikan terkait, di sekitar taman kanak-kanak. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan 

metode survey, yang dilakukan dalam beberapa tiga tahapan utama, (1) memberikan kuesioner kepada pihak 

terkit tentang kebutuhan pendirian sekolah TK/PAUD di dusun Mekar Ubud; (2) melakukan wawancara 

dengan tokoh terkait; dan (3) melakukan observasi tempat pendirian TK. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

menilai ketercapaian hasil studi kelayakan pendirian TK/ PAUD. Hasil kegiatan menghasilkan rancangan studi 

kelayakan yang dipakai sebagai dasar untuk pembuatan laporan studi kelayakan secara utuh. Rancangan ini 

penting untuk meyakinkan bahwa laporan studi kelayakan berbasis data. Implikasi kegiatan ini menunjukkan 

bahwa pendampingan sangat penting karena bisa menghasilkan rancangan yang bisa dipakai acuan dalam 

pengajuan pembuatan TK/PAUD. 

 
Kata kunci: alat bantu, pembelajaran kooperatif, deduktif 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

merupakan pendidikan yang utama dan pertama 

karena anak usia dini memiliki karakteristik 

khusus. Anak usia dinimemiliki karakteristik 

unik yang membentuk pengalaman belajar 

mereka. Pertama, keingintahuan dan rasa ingin 

tahubawaan mereka yang special (Gruber & 

Fandakova, 2021; Scott-Barrett et al., 2023). 
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Mereka melakukan proses belajar dengan 

antusiasme yang tinggi, bersemangat untuk 

menjelajahi dunia di sekitar mereka (Shah et al., 

2018; Twomey & Westermann, 2018). 

Keingintahuan ini mendorong eksplorasi mereka 

terhadapkonsep-konsep baru, membuat mereka 

sangat mudah menerima informasi baru 

(Gruber & Fandakova, 2021). Kedua, 

anak usia dini berkembang dalam lingkungan 

yang memprioritaskan pembelajaran langsung 

dan berdasarkan pengalaman. Mereka belajar 

maksimal melalui keterlibatan aktif, di mana 

mereka dapatmemanipulasi objek, berinteraksi 

dengan teman sebayanya, dan berpartisipasi 

dalam aktivitas yang kaya akan sensorik (Bago et 

al., 2020). Proses pembelajaran ini 

memungkinkan mereka membuat hubungan 

bermakna antara konsep abstrak dan 

pengalaman dunia nyata, sehingga sehingga 

membuat mereka lebih mudah memahami 

konsep abstrak. Selain itu, anak usia dini 

menunjukkan perkembangan kognitif yang cepat 

selama tahun-tahun formatif ini (Gualtieri & 

Finn, 2022; Mengxia, 2024). Otak mereka 

menyerap informasi dengan sangat cepat. 

Namun, rentang perhatian mereka masih 

berkembang, sehingga kegiatan harus singkat, 

bervariasi, danmenarik untuk mempertahankan 

minat mereka (Ansari & Purtell, 2017). 

Karakteristik anak usia dini tersebut 

merupakan aspek penting yang harus 

dipertimbangkan dalam pembuatan PAUD baru, 

karena PAUD memberikan fondasidasar untuk 

tahapan pendidikan berikutnya. Pentingnya 

pendidikan anak usia dini telah mendapat 

pengakuan luas sebagai landasan perkembangan 

holistik anak. Dengan semakin berkembangnya 

pengakuan ini, diperlukan perencanaan dan 

evaluasi yang komprehensif sebelum mendirikan 

PAUD. Oleh sebab itu melakukan studi 

kelayakan merupakan satu syarat penting yang 

harus dilakukan jika mengusulkan pendirian 

PAUD. 

Mendirikan PAUD memerlukan 

komitmen dari berbagai pihak terkait, yang 

mencakup pembangunan infrastruktur, 

penempatan staf, desain kurikulum, dan biaya 

operasional berkelanjutan. Studi kelayakan 

dibutuhkan untuk meneliti pertimbangan sumber 

daya, lingkungan, tenaga ahli dan calon guru, 

memproyeksikan aliran pendapatan, 

memperkirakan biaya, dan menilai potensi laba 

atas investasi. Selain itu, studi kelayakan juga 

mengidentifikasi sumber pendanaan potensial, 

untuk mempertahankan   kelangsungan sekolah 

dalam jangka panjang. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 137Tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini menyatakan Taman Kanak- 

Kanak/PAUD adalah lembaga pendidikan formal 

yang bertujuan untuk memberikan pendidikan 

dan pengajaran kepada anak usia dini 

dalamrangka pengembangan potensi diri secara 

optimal. 

Sehubungan dengan pentingnya 

pendidikan anak usia dini, pendirian tentang 

sekolah PAUD perlu didukung secara positif. 

Ada permintaan dari tokoh masyarakat di dusun 

Mekar Padangtegal Ubud untuk pendampingan 

analisis studi kelayakan pendirian PAUD. 

Pendirian PAUD ini mempunyai arti penting 

tidak hanya bagi masyarakat setempat tetapi juga 

bagi dunia pendidikan yang lebih luas. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka tujuan 

kegiatan pengabdian ini adalah melakukan 

eksplorasi pembuatanrancangan studi kelayakan 

untukpembuatan sekolah PAUD di dusun Mekar 

Padangtegal Ubud Bali. 

METODE 

1) Khalayak Sasaran 

Untuk mendirikan taman kanak kanak, 

berbagai pemangku kepentingan 

memainkan peran penting dalam 

memastikan keberhasilan dan 

keberlanjutan usaha pendidikan di bidang 

pendirian PAUD. Melibatkan para 

pemangku kepentingan ini secara 

kolaboratif dan proaktif sepanjang tahap 

perencanaan, pendirian, dan 

pengoperasian taman kanak-kanak sangat 
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penting untuk membangun kemitraan, 

memupuk dukungan masyarakat, 

memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan, dan memberikan layanan 

pendidikan anak usia dini berkualitas 

tinggi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan anak-anak dan keluarga. 

2) Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Untuk melaksanakan rancangan 

studi analisis kebijakan ini. Metode yang 

digunakan adalah survey dan wawancara 

dengan berbagai pihak terkait yaitu 

pemuka desa dan calon orang tua TK. Di 

samping menggunakan wawancara, 

pengumpulan data juga dilakukan dengan 

melakukan observasi tentang lokasi PAUD 

yang akan dibangun. 

Berdasarkan data yang terkumpul, 

maka data kemudian dianalisis untuk 

membuat rancangan studi kelayakan 

sebagai kelengkapan dokumen-dokumen 

pendirian PAUD. Perancangan dokumen 

dilakukan dengan melalui FGD diantara 

anggota kelompok dan juga disampaikan 

kepada desa adat. 

3) Rancangan Evaluasi 

Rancangan evaluasi dilakukan 

denganmenilai ketercapaian rancangan 

studi kelayakan pendirian PAUD ini. 

Studi Kelayakan dianggap berhasil jika 

rancangan studi kelayakan bisa 

diselaiakan tepat waktu. 

HASIL KEGIATAN 

Berdasarkan hasil analisis data, maka 

rancangan studi kelayakan pendirian  

 

 

Tabel 1 Rancangan – Studi Kelayakan Pendirian Paud/Tk 

Aspel Studi 

Kelayakan 

Informasi yang harus dieksplorasi Keterangan 

Visi Apa visi pendirian TK/PAUD ini ke depan? informasi tentang apa impian yang 

  mau dicapai dari pendirian TK ini 

Analisis Berapa permintaan layanan taman kanak- informasi tentang potensi pasar 

Kebutuhan kanak di wilayah tersebut saat ini? dari sisi: 

Pasar Apakah ada taman kanak-kanak sekitarnya, - Jumlah TK sekitar 1-5 km 

 dan jika ya, apa kelebihan dan 

kelemahannya? 

- Jika ada kualitas 

TK/PAUD sekitar 

 Berapa banyak orang tua yang secara aktif informasi secara lebih rinci untuk 

 mencari layanan taman kanak-kanak untuk menemukan apa hal2 inovatif yang 

 anak-anak mereka? belum dimiliki TK/PAUD lain 

 Apa demografi target pasar potensial (usia, informasi tentang profil calon 

 tingkat pendapatan, ukuran keluarga, dll.)? pengguna layanan TK/PAUD 

  Informasi demografi target pasar 

  potensial (usia, tingkat pendapatan, 

  ukuran keluarga, dll. 

Lokasi Dimana lokasi yang potensial untuk TK? lokasi dan potensi lingkungan 

 Apakah lokasi tersebut mudah diakses oleh sekitar; 

 orang tua? Informasi tentang potensi akses ke 

 Apakah terdapat cukup ruang untuk ruang tempat; 

 kelas, area bermain luar ruangan, dan Informasi tentang ruang untuk 

 fasilitas lainnya? ruang kelas, area bermain luar 
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 Berapa biaya sewa atau pembelian yang ruangan, dan fasilitas lainnya; 

 terkait dengan setiap lokasi?  

 Apa lingkungan sekitar yang bisa  

 dimanfaatkan sebagai sumber belajar  

 alternative/inovatif  

Pertimbangan Apa saja persyaratan perizinan untuk Informasi tentang persyaratan 

aturan mengoperasikan taman kanak-kanak di perizinan untuk mengoperasikan 

 wilayah tersebut? taman kanak-kanak di wilayah 

 Apakah semua persyaratan pembuatan TK tersebut; 

 sudah dipenuhi?; Apakah ada pembatasan Konfirmasi ke tokoh masyarakat 

 zonasi atau hambatan peraturan lainnya  

yang perlu dipertimbangkan? 

Struktur hukum apa (kepemilikan tunggal, 

kemitraan, korporasi, dll.) yang cocok 

untuk taman kanak-kanak? 

Analisis Siapa pesaing utama di bidang ini? Informasi tentang keunikan 

persaingan Apa kekuatan dan kelemahan mereka? sekolah agar bisa memiliki daya 

 Bagaimana taman kanak-kanak yang akan 

diusulkan berbeda dari pesaing? 

saing. 

 

 

Fasilitas dan 

Sumber Daya: 

Fasilitas dan sumber daya apa yang diperlukan 

untuk taman kanak-kanak (ruangkelas, 

peralatan bermain, materi pendidikan,dll.)? 

Berapa biaya yang terkait dengan perolehan 

fasilitas dan sumber daya ini? 

Apakah ada persyaratan peraturan atau standar 

yang harus dipenuhi terkait fasilitas dan 

sumber daya? 

Infromasi tentang fasilitas dan 

sumber daya yang diperlukan 

Kelayakan 

Finansial: 

Berapa perkiraan biaya awal untuk mendirikan 

taman kanak-kanak? 

Berapa biaya operasional yang sedang berjalan 

(sewa, utilitas, gaji, perlengkapan,dll.)? 

Bagaimana biaya-biaya ini didanai (investor, 

pinjaman, hibah, dll.)? 

Berapa proyeksi pendapatan dari biaya 

sekolah, dan bagaimana perbandingannya 

dengan pengeluaran 

Informasi mengenai kelayakan 

finansial 

Dan biaya-biaya operasional 

lainnya 

Pemasaran dan 

Pendaftaran: 

Strategi apa yang akan digunakan untuk 

menarik orang tua dan mendaftarkan anak ke 

taman kanak-kanak? 

Apa strategi penetapan harga yang diusulkan 

untuk biaya sekolah? 

Bagaimana taman kanak-kanak akan 

membangun kesadaran dan reputasi di 

masyarakat? 

Infromasi mengenai strategi dan 

tatacara pemasaran 
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Staf: Apa saja kebutuhan staf untuk taman 

kanak-kanak (guru, asisten, staf 

administrasi, dll.)? 

Kualifikasi dan pengalaman apa yang 

diperlukan untuk posisi ini? 

Berapa perkiraan gaji dan tunjangan untuk 

anggota staf? 

Informasi mengenai proses 

merekrut staff dan keahlian yang 

diperlukan sesuai dengan tugas 

mengajar anak usia dini yang 

memiliki karakteristik khusus dan 

tersendiri. 

Preferensi dan 

Harapan 

Orang 

Tua: 

Apa preferensi dan harapan orang tua 

mengenai program dan layanan taman kanak- 

kanak? 

Faktor apa saja yang paling penting bagi orang 

tua ketika memilih taman kanak-kanak untuk 

anaknya? 

Apakah ada pendekatan atau filosofi 

pendidikan tertentu yang disukai oleh orang tua 

di wilayah tersebut? 

Informasi tentang preferensi dan 

harapan orang tua tentang PAUD 

yang diharapkan. 

Perlu kajian teori pembelajaran 

PAUD terkini agar bisa 

memberikan kualitas PAUD sesuai 

harapan. 

Keberlanjuta 

nJangka 

Panjang: 

Bagaimana proyeksi pertumbuhan taman 

kanak-kanak dalam hal pendaftaran dan 

pendapatan? 

Bagaimana taman kanak-kanak beradaptasi 

terhadap perubahan pasar dan lanskap 

pendidikan dari waktu ke waktu? 

Rencana apa yang ada untuk keberlanjutandan 

kesuksesan jangka panjang? 

Informasi mengenai upaya untuk 

mempertahankan dan keberlanjutan 

sekolah dalam jangka panjang 

 
Berdasarkan rancangan tersebut di atas, 

dokumen secara utuh dikembangkan dan diltulis 

menjadi laporan yang siap disampaikan sebagai 

bagian usulan pembuatan sekolah PAUD 

PEMBAHASAN 

Pembuatan rancangan studi kelayakan 

pendirian PAUD di dusunMekar Padangtegal- 

Ubud sangat dibutuhkan agar pendirian TK 

sesuai dengan ketentuan baik secara legal 

formal maupun secara teoritis. Pembelajaran 

bagianak usia dini menghadirkan serangkaian 

tantangan dan peluang unik bagi para pendidik. 

Salah satu tantangan yang signifikan terletak 

pada menangkap dan mempertahankan 

perhatiananak yang energik dan mudah 

teralihkan perhatiannya (Esposito & Bauer, 

2019; Olivier & Archambault, 2017). Rentang 

perhatian anak usia dini yang pendek dan 

kemampuan mereka yang terbatas 

mengharuskan para pendidik untuk 

menggunakan metode pengajaran yang kreatif 

dan menarik yang sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. Oleh sebab pendirian 

PAUD harus dilakukan dengan persiapan yang 

matang dan berbasis data maupun kajian 

teoritis. 

Pendirian PAUD baru bisa 

dipertanggungjawabkan secara teoritisdengan 

mempertimbangkan teori-teoriyang relevan. 

Salah satu teori yang mendapatkan perhatian 

adalah teori pembelajaran berbasis permainan. 

Teoriini menekankan pentingnya permainan 

dalam pengembangan kognitif, sosial, 

emosional, dan fisik anak (Nand et al., 2019). 

Pembelajaran berbasis permainan memberikan 

beragam manfaat bagi anak usia dini, termasuk 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar 

mereka dengan menyajikan materi 

pembelajaran dalam bentuk yang 

menyenangkan dan menarik (Lamrani & 

Abdelwahed, 2020). Melalui elemen-elemen 

permainan anak- anak dapat merasa termotivasi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, sementara 

pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif 
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memperkuat keterampilan sosial mereka 

(Lorenzo-Lledó et al., 2023). Permainan juga 

memungkinkan guru untuk mengukur kemajuan 

siswa dengan lebih efektif, mengidentifikasi 

area yang memerlukan perhatian lebih lanjut, 

dan memberikan umpan balik yang lebih 

spesifik, menjadikannya alat yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar pada anak usia dini 

(Lamrani & Abdelwahed, 2020). Selain itu, 

pendirian PAUD juga mempertimbangkan 

kurikulumnya yang menekankan bahwa anak 

usia dini masih mengembangkan keterampilan 

bahasa mereka, yang dapat menimbulkan 

hambatan komunikasi dan menyulitkan mereka 

untuk mengekspresikan pikiran dan memahami 

instruksi yang rumit (Uzundag & Küntay, 

2018). Guru harus menggunakan bahasa 

sederhana, alat bantu visual, dan aktivitas 

langsung untuk memfasilitasi pemahaman dan 

mendorong partisipasi aktif (Inceçay, 2010). 

Selain itu, mengelola kelas bagi pelajar usia 

dini bisa jadi rumit dan membutuhkan 

kesabaran, fleksibilitas, dan keterampilan 

manajemen kelas yang kuat (Zahron et 

al.,2023). 

Pendirian PAUD harus memperhatikan 

calon guru yang direkrut karena guru harus 

menciptakan lingkungan yang terstruktur dan 

menumbuhkan kerja sama, rasa hormat, dan 

rasa kebersamaan di antara siswa. Terlepas dari 

tantangan-tantangan ini, mengajar siswa usia 

dini juga memberikanbanyak peluang 

bagi para pendidik untuk memberikan dampak 

yang signifikan terhadap perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional mereka. Anak 

kecil secara alami memiliki rasa ingin tahu dan 

keinginan untuk belajar, membuat mereka 

mudah menerima ide dan konsep baru 

(Bjerknes et al., 2024; Gumartifa et al., 2022). 

Guru memiliki kesempatan untuk 

membangkitkan semangat belajar mereka 

dengan memberikan pengalaman belajar yang 

merangsang dan interaktif yangmemanfaatkan 

rasa ingin tahu dankreativitas bawaan mereka. 

Selain itu, masa kanak-kanak merupakan masa 

kritis untuk meletakkan dasar keberhasilan 

akademis di masa depan (Bakken et al., 2017; 

Cortázar, 2015). Selain itu, teoripembelajaran 

berbasis STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) dinyatakan 

perlu untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum 

pendidikan anak usia dini. Ini bertujuan untuk 

memberikan anak-anak pemahaman awal yang 

kuat tentang konsep-konsep ilmiah dan 

keterampilan teknologi, serta mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas 

sejak dini (Leung, 2023). Dengan 

mengintegrasikan elemen- elemen teknologi 

dan rekayasa ke dalam kurikulum, 

pembelajaran STEM membantu siswa 

menghubungkan teori dengan aplikasi praktis, 

mendorong mereka untuk memahami bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi dengan lebih 

baik (Wahyuningsih et al., 2020). 

Selain itu, pembuatan studikelayakan 

pembuatan PAUD baru juga memperhatikan 

karakteristik pembelajaran yang semakin besar 

menempatkan pembelajaran yang berpusatpada 

anak (child-centered learning) dan 

pembelajaran berbasis proyek. Teori ini 

menekankan pentingnya memahami minat, 

kebutuhan, dan tingkat perkembangan 

individual setiap anak dalam merancang 

pengalaman pembelajaran yang sesuai dan 

harus diakomodasi dalam pembelajaran untuk 

dimasukkan dalam kurikulum PAUD (Hatuwe 

et al., 2023; Sadaruddin et al., 2023; Stojanović 

et al., 2023). Dengan pendekatan ini, PAUD 

yang akan dibuat diharapkan mampu 

menyediakan   guru   yang   berperan sebagai 

fasilitator yang membantu anak-anak 

menjelajahi topik-topik yang menarik bagi 

mereka, sering kali melalui proyek-proyekyang 

melibatkan eksplorasi aktif, kolaborasi, dan 

refleksi (Puspitasari et al.,2023; Setyowati et 

al., 2023). 

Berdasarkan paparan tersebut di atas, 

rancangan studi kelayakan harus dibuat secara 

komprehensif dengan mempertimbangkan 

semua yang dibutuhkan dalam pengusulan 

pembuatan PAUD baru; di samping melakukan 

pertimbangan teoritis dalam menentukan 

kurikulum dan perekrutan tenaga pendidik. 

Teori-teori terbaru dalam pembelajaran anak 
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usia dini menekankan pentingnya memahami 

anak sebagaipembelajar aktif dan menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan minat mereka. Integrasi 

teknologi, penekanan padapermainan dan 

pengalaman belajar yang berpusat pada anak 

menjadi tren utama dalam perkembangan 

pendidikan awal saat ini. 

Dengan mengacu pada teori-teori yang 

baru, pendirian PAUD diperkirakan bisa 

mencapai tujuan yang diinginkan, dan 

kemungkinan kegagalan dan hambatan bisa 

dikurangi. 

SIMPULAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa rancangan 

studi kelayakan berhasil dilaksanakan dengan 

baik dan lancar, tanpaada hambatan. Produk 

yang dihasilkan adalah rancangan studi 

kelayakan yang dipakai sebagai acuan untuk 

membuat dokumen pendirian PAUD lainnya. 
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